BAB VI

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Substansi penelitian dapat menambah pemahaman akan faktor- faktor yang
dapat meningkatkan kinerja UMKM, khususnya yang berada di Kabupaten Kerinci.
Model penelitian diajukan untuk menguji hubungan antara knowledge transfer,
competitive advantage,, dari “open -innovation " terhadap. kinerja. UMKM. Hasil

penelitian telah dianalisis, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) Open Innovation berpengaruh positif terhadap Competitive Advantage
UMKM di Kabupaten Kerinci

2) Knowledge Transfer berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di
Kabupaten Kerinci

3) Knowledge Transfer berpengaruh positif terhadap Open Innovation UMKM
di Kabupaten Kerinci

4) Knowledge Transfer berpengaruh positif terhadap Competitive Advantage
UMKM di Kabupaten Kerinci

5) Competitive Advantage berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di
Kabupaten Kerinci

6.2 Saran

Dengan adanya stimulus dari penelitian yang dilakukan mengenai konsep
open innovation, knowledge transfer dan competitive advantage dalam UMKM,
diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan studi ini lebih lanjut dengan
menambah jumlah UMKM atau perusahaan yang ada di daerah lain selain di
Kabupaten Kerinci. Dengan melanjutkan penelitian ini dalam ruang lingkup yang
lebih besar diharapkan stigma negatif di beberapa daerah di Indonesia dimana

UMKM merasa tidak perlu adanya inovasi dari luar dan tidak ingin bertanya dan



mengharapkan masukan dari luar akan hilang. Padahal jika dilihat dari hasil
penelitian ini keterbukaan dalam berinovasi dapat meningkatkan kinerja bisnis dari

segi operasional maupun finansial.

Selain itu ada beberapa variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu
competitive advantage dan pertukaran pengetahuan (knowledge transfer), kedua
variabel tersebut juga secara empiris memberi dampak positif dan signifikan perihal
peningkatan kinerja bisnis. Penulis berharap pada penelitian selanjutnya variabel
yang digunakan ditambah sehingga kita bisa melihat faktor apa yang memiliki
pengaruh paling besar dalam_ peningkatan kinerja UMKM secara keseluruhan
sehingga topik ini bisa rhehjadi acuan dan» pedoman dalam pengembangan UMKM

di Indonesia

Hasil penelitian yang diperoleh juga dapat dijadikan rujukan bagi
pemerintah setempat maupun pemilik UMKM untuk dapat memprioritaskan
sumber ekonomi dan sumber daya manusianya pada semua parameter yang

memiliki nilai signifikansi untuk perkembangan UMKM nya.

Terakhir, penulis menyarankan agar sampel responden diperbanyak dan
diambil dari berbagai jenis UMKM yang ada di Indonesisa. Karena harapannya
adalah hasil penelitian ini dapat diaplikasikan kepada seluruh UMKM vyang ada

terlepas dari situasi dan jenis UMKM tersebut.
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